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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

A. Metode Penelitian. 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan metode ex post facto memakai 

pendekatan korelasi. Ex post facto adalah penelitian sesudah perbedaan-

perbedaan dalam variabel bebas terjadi karena perkembangan kejadian itu 

secara alami. Menurut Kerlinger ex post facto adalah :  

”Penyelidikan empiris yang sistematis dimana ilmuan tidak 
mengendalikan variabel bebas secara langsung karena perwujudan variabel 
tersebut telah terjadi atau karena variabel tersebut pada dasarnya memang 
tidak dapat dimanipulasi. Kesimpulan tentang hubungan diantara variabel-
variabel itu dilakukan tanpa intervensi langsung berdasarkan perbedaan yang 
mengiringi variabel bebas dan variabel terikat itu.1 

  
Menurut Soehardi Sigit metode penelitian adalah : ”Suatu usaha untuk 

mengumpulkan data dari anggota-anggota suatu populasi supaya dapat 

menentukan status yang sedang berlaku sekarang dari populasi, dalam hal 

satu atau beberapa variabel, dengan cara menyampel.2 Sugiyono berpendapat 

bahwa metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Data yang ditetapkan harus mempunyai 

kriteria tertentu (valid). Yang menunjukkan derajat ketepatan antara data 

yang sesungguhnya terjadi pada obyek dengan data yang dapat dikumpulkan 

peneliti.3  

                                                
1 Fred N Kerlinger, Foundation of Behavioral Research, (New York: Holt, Rinehart and 

Wisnton, 1973), edisi ke-2, h.379 
2 Soehardi Sigit, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: BPFE UST, 2001), h. 

149 
3
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis, (Bandung: CV. Alfabeta, 2002), h. 1 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode survey karena data 

yang diteliti adalah data dari sampel yang diambil dari populasi. Metode 

survey adalah pengumpulan data dari responden dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan pada orang-orang dan menginventarisir jawabannya 

untuk dianalisa sebagai acuan untuk mengambil keputusan. Menurut Kerlinger 

yang dikutip Sugiyono penelitian survey adalah penelitian yang dilakukan 

pada populasi besar ataupun kecil, tetapi data yang diteliti adalah data dari 

sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-

kejadian relatif, distribusi dan hubungan-hubungan antar variabel sosiologis 

maupun psikologis.4 

Menurut Ibnu Subiyanto, penelitian survey cocok digunakan untuk 

situasi sebagai berikut : 

1. Populasi sangat besar, sehingga tidak ekonomis kalau harus 
mengambil responden dalam jumlah besar pula 

2. Informasi yang diteliti dapat diperoleh dengan teknik wawancara 
3. Objek penelitian telah teridentifikasikan dan dirumuskan dengan jelas 
4. Penelitian dilakukan meliputi daerah penelitian yang amat luas dengan 

struktur populasi yang sangat bervariasi 
5. Adanya kendala biaya dan batasan waktu penelitian.5 

 
Selanjutnya Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi menyatakan penelitian 

survey adalah : ”Penelitian yang mengambil sampel dari populasi dan 

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok.”6 

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut di atas maka dapat dipahami 

bahwa penelitian survey merupakan salah satu pendekatan penelitian yang 

                                                
4 Ibid., h. 7 
5 Ibnu Subiyanto, Seri Diklat Kuliah, (Jakarta: Guna Darma, 1993), h. 50 
6 Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: LP3ES, 

1989), h. 4 
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pada umumnya digunakan untuk mengumpulkan obyek data yang luas dan 

banyak dengan mengambil sampel dari suatu populasi penelitian dan 

menggunakan kuesioner, wawancara dan sebagainya sebagai alat 

pengumpulan data. 

Sesuai dengan perumusan masalah dan tujuan penelitian, maka penelitian 

ini tergolong jenis penelitian dengan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian 

yang menjelaskan hubungan antara dua atau lebih variabel penelitian dan 

menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.7 Dalam melakukan 

penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian korelasional 

(correlational research), di mana pendekatan yang dipakai melalui cara 

survey serta penelitian yang menerangkan (explanatory research), yang 

menyangkut pengujian hipotesis-hipotesis dan variabel-variabel penelitian. 

Penelitian semacam ini, dalam deskripsinya juga mengandung uraian-uraian 

dalam menginterpretasi data yang diperoleh, tetapi fokusnya terletak pada 

analisis-analisis perubahan (variabel). 

Dalam studi lapangan desain penelitian dengan mengkombinasikan antara 

pencarian literatur (literature study) dengan survey pengalaman lapangan di 

lingkungan sekolah atau studi kasus. Usaha mengidentifikasi variabel-

variabel penelitian dan hubungan antar variabel tersebut dalam suatu situasi 

permasalahan tertentu. Studi lapangan digunakan sebagai sarana penelitian 

lebih lanjut dan mendalam. Penelitian korelasi dilakukan untuk melihat ada 

                                                
7 Ibid., h. 151 
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tidaknya dan seberapa besar ditemukan adanya korelasi signifikan antara dua 

variabel atau lebih secara kuantitatif. Berdasarkan nilai koofisien korelasi, 

maka diprediksi arah kekuatan hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat. 

B.   Populasi dan Sampel. 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.8  

Selanjutnya Winarno Surahmad lebih jelas menyatakan: ”Populasi adalah 

sekelompok subyek baik manusia, gejala, nilai tes, benda ataupun 

peristiwa.”9 

Menurut Margono populasi adalah keseluruhan data yang menjadi 

perhatian dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan.10  

Dari beberapa pendapat tersebut di atas dapat dipahami bahwa 

populasi merupakan subyek atau obyek suatu penelitian. Selain itu, 

populasi dapat dibedakan menjadi : 

a.  Populasi teoritis (theoritical population), yakni sejumlah populasi yang 

    batas-batasnya ditetapkan secara kualitatif 

b. Populasi yang tersedia (accessible population), yakni sejumlah populasi 

    yang secara kuantitatif dapat dinyatakan dengan tegas.11 

                                                
8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009),Cet. Ke- 8, h. 117 
9 Winarno Surahmad, Dasar-dasar Teknik Research, (Jakarta: Guna Darma, 1993), h. 50  
10

 S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 1 
11 S. Margono, Op.cit, h. 119 
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Populasi penelitian adalah 211 orang guru bidang studi pendidikan 

agama Islam SMP Negeri di kabupaten Kampar provinsi Riau. Alasan 

penulis memilih guru bidang studi pendidikan agama Islam sebagai 

populasi dalam penelitian adalah suatu upaya meningkatkan gairah belajar 

peserta didik dalam mengikuti bidang studi pendidikan agama Islam yang 

mana  bidang studi tersebut lebih banyak membosankan dari pada 

menyenangkan, oleh karena itu sudah selayaknya bagi guru bidang studi 

pendidikan agama Islam untuk lebih terampil, kreatif serta inovatif dalam 

mengajar yang sangat berdampak besar terhadap prestasi peserta didik.  

2. Sampel 

 Bila penelitian diambil dari bagian populasi, maka penelitian 

tersebut disebut penelitian sampel. Sampel adalah bagian dari populasi, 

jika populasi sangat luas dan besar maka dalam penelitian ini 

menggunakan sampel. Sebagaimana pendapat Sugiyono menyatakan 

bahwa sampel adalah: ”Bagian dari jumlah dan karekteristik yang dimiliki 

populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga 

dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi”.12 

Menurut Margono sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih 

untuk mewakili populasi.13 Sesuai dengan teknik yang digunakan dalam 

penelitian proporsional random sampling, maka dari populasi ditentukan 

                                                
12 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 117 
13 S. Margono., Op.cit., h. 14 
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jumlah sampel sebagai subjek penelitian. Pengambilan sampel dilakukan 

secara merata, sehingga setiap responden mempunyai kesempatan yang 

sama sebagai sampel penelitian. 

Dan menurut Sutrisno Hadi, masalah sampel dalam suatu penelitian 

timbul disebabkan hal berikut : 

a. Penelitian bermaksud mereduksi objek penelitian sebagai akibat dari 

besarnya jumlah populasi 

b.Penelitian bermaksud mengadakan generalisasi dari hasil-hasil penelitian 

dalam arti mengenakan kesimpulan-kesimpulan kepada objek, gejala, 

atau kejadian yang lebih luas.14  

Dari 211 orang guru Pendidikan Agama Islam sebagai populasi, 

penulis hanya mengambil 70 orang saja sebagai sampel dalam penelitian 

ini yang tersebar di 4 kecamatan yaitu kec. XIII Koto Kampar, Kec. Kuok, 

Kec. Bangkinang Kota dan Kec. Tapung .Hal tersebut didasari oleh 

pendapat Suharsimi Arikunto, jika populasi lebih dari 150, maka sampel 

boleh antara 25-30%. Jika populasi 100 – 150 orang, maka populasi 

sebaiknya diambil semuanya.15 Sedangkan untuk peserta didik diambil 70 

orang dengan alasan bahwa peserta didik di Kabupaten Kampar adalah 

homogen. 

 
 
 
 
 

                                                
14  Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi, 1980), h. 70 
15  Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),  h. 95 
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C. Definisi Operasional 
 

Dalam penelitian ini ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan meliputi 

hubungan keterampilan dan kreativitas mengajar dan prestasi belajar. Secara 

defenitif hubungan adalah : ”Keterkaitan, perhubungan dua masalah atau 

lebih yang saling menyebabkan.”16 Hubungan yang dimaksud dalam 

penelitian ini antara keterampilan dan kreativitas mengajar guru dengan 

prestasi belajar peserta didik.  

Keterampilan mengajar guru secara konseptual adalah kemampuan guru 

untuk mengelola proses pembelajaran berdasarkan pedoman-pedoman dan 

metode tertentu untuk mencapai tujuan pengajaran. Menurut Udin Syaefudin 

keterampilan mengajar adalah : ”Kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam 

kegiatan pembelajaran untuk menciptakan kondisi belajar peserta didik, agar 

minat dan perhatian peserta didik terpusat pada apa yang akan 

dipelajarinya.”17  

Kreativitas mengajar secara konseptual didefenisikan sebagai aktifitas 

guru untuk menghasilkan sesuatu yang baru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. Menurut Jamal Makmur Asmawi, kreativitas adalah : 

”Kemampuan seseorang melahirkan sesuatu yang baru, baik dalam ciri 

aptitude maupun non aptitude, baik dalam karya baru maupun kombinasi hal-

hal yang ada sebelumnya”.18 dan kreativitas mengajar adalah : ”Kemampuan 

                                                
16 Pius A. Partanto dan M. Dahlan al-Baray, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya : Arkola, 

1994), h. 373 
17 Udin Syaefudin Saud, Pengembangan Profesi Guru, (Bandung: Alfabeta, 2009), cet. 

2, h. 75  
18 Jamal Makmur Asmawi, Kompetensi Guru , Menyenangkan dan Profesional, 

(Yogyakarta : Power Book Publishing, 2009), h. 178 
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daya cipta guru dalam menyiapkan metode, perangkat, media dan muatan 

materi pembelajaran”.19 

Kreativitas pada dasarnya merupakan pengalaman mengekspresikan dan 

mengaktualisasikan identitas individu dalam bentuk terpadu dalam hubungan 

dengan diri sendiri, alam dan orang lain. Sumber kreativitas dapat 

diperhatikan dari kecenderungan untuk mengaktualisasikan diri, mewujudkan 

potensi dorongan untuk berkembang dan menjadi matang, kecenderungan 

untuk mengekspresikan dan mengaktifkan semua kemampuan organisme. 

Prestasi belajar peserta didik dalam penelitian ini adalah hasil yang 

didapat peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran, hasil yang 

diperoleh itu berupa perubahan tingkah laku yang mencakup ranah kognitif, 

afektif dan psikomotorik, setelah proses pembelajaran ada perubahan secara 

menyeluruh dalam sikap dan kebiasaan-kebiasaan serta keterampilan-

keterampilan ke arah yang positif. 

Perubahan yang diperoleh setelah mengikuti proses pembelajaran 

tersebut adalah hal-hal baru menggantikan dan mengembangkan hal-hal lama, 

baik aspek pengetahuan (kognitif), aspek penghayatan dan pemahaman 

(afektif) maupun aspek keterampilan (psikomotorik) yang relatif permanen, 

walaupun prestasi merupakan hasil belajar yang mengandung ketidaktentuan 

yang dapat berubah-ubah tergantung faktor-faktor yang mempengaruhinya, 

baik faktor yang berasal dari individu itu sendiri maupun faktor dari luar. Jadi 

                                                
19 Ibid, h. 179 
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prestasi belajar akan senantiasa berfluktuasi, kadang naik dan kadang turun 

sesuai dengan situasi dan kondisi yang mempengaruhinya. 

D.  Pengembangan  Instumen Penelitian  

 Keterampilan mengajar guru diukur dengan menggunakan instrumen 

angket. Penyusunan instrumen angket dilakukan dengan langkah-langkah 

pembuatan kisi-kisi berdasarkan indikator; menyusun pertanyaan sesuai 

dengan kisi-kisi yang dibuat; dan melakukan diskusi dan konsultasi dengan 

pembimbing. Pertanyaan angket akan dikembangkan dari model likert dengan 

alternatif penilaian sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai dan tidak sesuai sama 

sekali. 

Tabel 1.3 

Kisi-kisi dan butir soal angket variabel keterampilan mengajar guru 

No Sub Variabel Deskriptor No 

Soal 

1 

 

Keterampilan menjalin 
hubungan antara 
individu (komunikatif) 

1. Respon kepada lingkungan dan 
warga sekolah 

2. Membimbing dan memudahkan 
belajar peserta didik 

1, 2 

2 Keterampilan 
menyusun unsur 
Program Pengajaran 

  1.Program Tahunan dan Semester 
2.Rencana Pelaksanaan Pengajaran 

3, 4 

3 

 

Keterampilan dalam 
menggunakan metode/ 
strategi pembelajaran 
 

1. Keserasian pemakaian metode 
2. Keragaman penggunaan metode 
3. Keserasian metode dengan 
    tujuan 
4. Pengaturan waktu 

5, 6, 

7, 8 

4 

 

Keterampilan 
menggunakan media/ 
alat bantu pembelajaran 
 

1. Memilih alat bantu yang sesuai 
2. Keserasian media dengan materi 
    dan tujuan pembelajaran 
3. Mengkombinasi media 
    Pembelajaran 

9, 10, 

11 
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5 Keterampilan 
Penilaian 
(Evaluasi) 

1. Memilih jenis tes yang serasi 
2. Kontinuitas dan analisis evaluasi 
 

12, 

13 

6 

 

Keterampilan perbaikan 
pembelajaran 
(Remedial Teaching). 

1. Penugasan dan Pengayaan 
2. Revieu 

14, 

15 

 

Kreativitas mengajar secara konseptual didefenisikan sebagai aktifitas 

guru untuk menghasilkan sesuatu yang baru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. Menurut Jamal Makmur Asmawi, kreativitas adalah : 

”Kemampuan seseorang melahirkan sesuatu yang baru, baik dalam ciri 

aptitude maupun non aptitude, baik dalam karya baru maupun kombinasi 

hal-hal yang ada sebelumnya”.20 dan kreativitas mengajar adalah : 

”Kemampuan daya cipta guru dalam menyiapkan metode, perangkat, 

media dan muatan materi pembelajaran”.21 

Kreativitas mengajar guru diukur dengan menggunakan instrumen 

angket. Pernyataan atau butir-butir angket akan dikembangkan dari model 

skala likert dengan altenatif jawaban sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai 

dan tidak sesuai sama sekali. Pernyataan angket terdiri dari positif dan 

negatif, pernyataan positif diberi skor 4, 3, 2, 1, sesuai dengan urutan 

alternatif jawaban. Sebaliknya, pernyataan yang bersifat negatif diberi skor 

1, 2, 3, 4 sesuai dengan urutan jawaban. 

 

 
                                                

20 Jamal Makmur Asmawi, Kompetensi Guru , Menyenangkan dan Profesional, 
(Yogyakarta : Power Book Publishing, 2009), h. 178 

21 Ibid, h. 179 
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Tabel 2.3          

   Kisi-kisi dan butir soal angket variabel kreativitas mengajar guru 

No 
 

Sub Variabel Deskriptor 
 

No Soal 
 

1 Rasa ingin tahu Minat terhadap konsep dan 
gagasan baru 

1 

2 Aktifitas kreatif 
 

1. Mencipta media 
2. Menggunakan media 

2, 3 
 

3 Tindakan 
terorganisi 

1. Fokus 
2. Pengaturan kondisi 

4, 5 

4 
 

Fleksibelitas 
 

1. Pemecahan masalah 
2. Kerjasama 
3.Arahan 

6, 7, 8 
 

5 
 

Rencana inovatif 
 

1. Luwes 
2. Sentifitas 

9, 10 
 

6 
 

Orisinalitas berfikir 
 

1. Objektifitas 
2. Keyakinan 

11, 12 
 

7 Tingkat energi 
 

1. Gagasan cemerlang 
2. Ulet 

13, 14 
 

8 Tingkat imaginasi Intuisi dan Pandangan kedepan 15 
 

Prestasi belajar peserta didik dalam penelitian ini adalah hasil yang 

didapat peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran, hasil yang 

diperoleh itu berupa perubahan tingkah laku yang mencakup ranah 

kognitif, afektif dan psikomotorik, setelah proses pembelajaran ada 

perubahan secara menyeluruh dalam sikap dan kebiasaan-kebiasaan serta 

keterampilan-keterampilan ke arah yang positif. 

Perubahan yang diperoleh setelah mengikuti proses pembelajaran 

tersebut adalah hal-hal baru menggantikan dan mengembangkan hal-hal 

lama, baik aspek pengetahuan (kognitif), aspek penghayatan dan 

pemahaman (afektif) maupun aspek keterampilan (psikomotorik) yang 

relatif permanen, walaupun prestasi merupakan hasil belajar yang 
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mengandung ketidaktentuan yang dapat berubah-ubah tergantung faktor-

faktor yang mempengaruhinya, baik faktor yang berasal dari individu itu 

sendiri maupun faktor dari luar. Jadi prestasi belajar akan senantiasa 

berfluktuasi, kadang naik dan kadang turun sesuai dengan situasi dan 

kondisi yang mempengaruhinya 

E.  Teknik Pengumpulan Data. 

Dalam suatu penelitian perlu didukung oleh metode pengmpulan data 

yang berfungsi untuk memperoleh data yang akurat. Dilihat dari segi cara 

atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan berbagai cara. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriftif, yaitu metode 

yang diarahkan untuk memecahkan masalah dengan cara menerapkan atau 

menggambarkan ada dan tidak adanya hasil penelitian. Metode ini 

berusaha memberikan dengan sistematis dan cermat fakta-fakta aktual dan 

sifat populasi tertentu, bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah 

aktual yang dihadapi sekarang, serta untuk mengumpulkan data atau 

informasi untuk disusun, dijelaskan dan dianalisis.22 

Dalam proses pengumpulan data penulis menggunakan beberapa 

teknik sebagai berikut: 

a. Angket. 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

                                                
22

 S Margono, Op. cit, h. 118 
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kepada responden untuk dijawab. Angket bisa pertanyaan/pernyataan 

tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara 

langsung atau dikirim melaui pos atau internet.23 Angket adalah alat 

pengumpul informasi dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan 

tertulis untuk kemudian dijawab secara tertulis pula oleh responden.24. 

Menurut Sugiyono pertanyaan terbuka adalah : ”Pertanyaan yang 

mengharapkan responden untuk menuliskan jawabannya berbentuk 

uraian tentang sesuatu hal. Sebaliknya pertanyaan tertutup, adalah 

pertanyaan yang mengharapkan jawaban singkat atau mengharapkan 

responden untuk memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap 

pertanyaan yang telah tersedia”.25  Kemudian Sutrisno Hadi 

menjelaskan : ”Questionnaire langsung jika daftar pertanyaan dikirim 

langsung pada orang yang ingin diminta pendapat atau diminta 

menceritakan tentang keadaan dirinya sendiri. Sebaliknya jika daftar 

pertanyaan kepada seseorang yang diminta menceritakan tentang 

keadaan orang lain, questionnaire tersebut tidak langsung”.26 

Untuk mencari data tentang keterampilan mengajar dan kreativitas 

mengajar guru pendidikan Agama Islam, penulis menggunakan tipe 

kuesioner tertutup dan tipe kuesioner langsung dan tidak langsung 

dengan model skala likert yang dimodifikasi dengan alternatif jawaban 

yang terdiri dari empat pilihan yang masing-masing memiliki bobot 

                                                
23 Ibid.,h. 199 
24 Ibid.,h. 167 
25 Sugiyono, Op.cit., h. 199 
26 Sutrisno Hadi, Op.cit., h. 186 
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nilai. Untuk pernyataan positif, skor jawabnnya : sangat sesuai = 4, 

sesuai = 3, kurang sesuai = 2, tidak sesuai sama sekali = 1, sedangkan 

untuk pernyataan negatif, skornya: sangat sesuai = 1, sesuai = 2, 

kurang sesuai = 3, tidak sesuai sama sekali = 4. 

Angket berisi sejumlah item pertanyaan diberikan kepada 

responden kemudian diminta untuk menjawab pertanyataan-pertanyaan 

untuk mendapatkan data tentang keterampilan mengajar dan kreativitas 

mengajar guru dengan cara memberi tanda contreng (√ ) di dalam 

kotak pada kolom jawaban yang telah tersedia. 

Pengumpulan data dilakukan dengan prosedur data diperoleh dari 

instrumen yang telah ditetapkan, angket yang diolah sebanyak 70  

(30%) untuk guru agama dan 70 untuk siswa, kemudian diujicobakan 

untuk mendapatkan validitas dan reliabilitasnya, kegiatan 

mengumpulkan data dilakukan oleh peneliti sendiri dibantu oleh 

beberapa orang yang sengaja ditugaskan dan instrumen disebarkan 

sesuai dengan penetapan dari jumlah sampel total yang telah 

ditentukan. Penyusunan angket dilakukan dengan langkah-langkah 

pembuatan kisi-kisi berdasarkan indikator dan deskriptor; menyusun 

pertanyaan/item sesuai dengan kisi-kisi yang dibuat dan melakukan 

diskusi dan konsultasi dengan pembimbing. 

 b.    Dokumentasi. 

Dokumen ialah setiap bahan tertulis ataupun film yang sudah lama 

digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak 
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hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji, 

menafsirkan bahkan untuk meramalkan.27 Menurut Suharsimi 

Arikunto metode dokumentasi adalah: ”Mencari data mengenai hal-

hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya”.28  

Sugiyono menyatakan bahwa :”Dokumentasi merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, 

gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.”29 

Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa data yang diperlukan 

sudah ada dan terdapat dalam beberapa bentuk file. Dokumen sebagai 

salah satu alat pengumpul data sekunder. Dengan metode dokumentasi 

yang diamati adalah data tetap atau benda mati. Teknik dokumentasi 

ini digunakan untuk memperoleh data hasil belajar peserta didik yang 

merupakan prestasi belajar dalam mata pelajaran pendidikan Agama 

Islam, berbentuk nilai di dalam raport pada semester ganjil tahun 

pelajaran 2012/2013. 

F. Teknik Analisis Data. 

Untuk menguji hubungan dari masing-masing variabel bebas dengan 

variabel terikat guna menjawab hipotesis, teknik analisis yang digunakan 

adalah Produk Moment dari Pearson dengan rumus: 

                                                
27 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005) 

cet. Ke-2 1, h. 217 
28 Suharsimi Arikunto, Op.cit., h. 236  
29 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 82 
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Sebelum menggunakan rumus tersebut terlebih dahulu data dianalisis 

dengan uji normalitas dan uji homogenitas. Untuk pengujian normalitas 

dan pengujian homogenitas penulis menggunakan alat bantu program 

SPSS 15.0 yang merupakan salah satu program olah data statistik dalam 

berbagai macam bentuk penelitian. 

Untuk meyakinkan hasil hipotesis, pengujian signifikansi koefisien 

korelasi dihitung dengan rumus uji t.  

21

2

r

nr
t




  

Harga t tersebut kemudian dibandingkan dengan harga t tabel. Untuk 

kesalahan 5% diuji dua pihak dan dk = n – 2 . 

Untuk dapat mengetahui kuat lemahnya tingkat atau derajat keeratan 

hubungan antar variabel berdasarkan tabel nilai interpretasi koefisien 

korelasi nilai r dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel 

dari Guilford Emperical Rulasi berikut30 : 

 

 

 

 

                                                
30 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuntitatif, kualitatif dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 257 
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Tabel 3.3 

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
0,80 – 1,000 

Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 

Sangat kuat 
 

Data dideskripsikan dalam asumsi awal untuk membuktikan pengujian 

persyaratan analisis yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 

Data mentah yang diperoleh dari angket dilakukan proses kuantifikasi 

untuk mengetahui skor masing-masing variabel. Data nilai dari guru  

dilakukan proses standarisasi dengan mengubah skor mentah dan 

mentransformasikannya ke dalam distribusi simpangan lalu dilakukan uji 

normalisasi kemudian dilanjutkan dengan uji homogenitas. 
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